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ABSTRAK 

Penggunaan probiotik pada ayam petelur dapat menjadi strategi yang efektif untuk 

meningkatkan produksi, kualitas telur, serta kesehatan ternak dengan meningkatkan penyerapan mineral 

dan asam amino. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pemberian probiotik 

Lactobacillus salivarius dan Lactobacillus casei terhadap berat dan massa telur ayam petelur. Penelitian 

ini menggunakan 320 ekor ayam petelur strain Isa Brown berusia 70 minggu, yang dibagi ke dalam 

empat perlakuan dengan empat ulangan. Probiotik Lactobacillus salivarius dan Lactobacillus casei 

diberikan secara ad libitum. Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimental dengan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL), sementara analisis data dilakukan menggunakan ANOVA (Analysis 

of Variance). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian probiotik Lactobacillus salivarius dan 

Lactobacillus casei memberikan pengaruh sangat signifikan (P<0,01) terhadap berat telur ayam petelur. 

Rata-rata berat telur (g) pada masing-masing perlakuan adalah P0: 61,88; P1: 64,75; P2: 65,23; dan P3: 

64,49. Selain itu, pemberian probiotik juga berdampak signifikan (P<0,05) terhadap massa telur ayam 

petelur, dengan rata-rata massa telur (g/ekor/hari) sebagai berikut: P0: 42,22; P1: 45,70; P2: 47,10; dan 

P3: 43,81. Perlakuan P2 menunjukkan hasil terbaik dalam meningkatkan berat dan massa telur. 

Kesimpulannya, pemberian probiotik Lactobacillus salivarius dan Lactobacillus casei dalam air minum 

dengan dosis 5 mL/L efektif dalam meningkatkan berat dan massa telur ayam petelur. 

 

Kata Kunci : Probiotik, Lactobacillus salivarius, Lactobacillus casei, Berat Telur, Massa Telur, Ayam 

Petelur. 

EFFECT OF PROBIOTIC LACTOBACILLUS SALIVARIUS AND LACTOBACILLUS CASEI 

ON EGG WEIGHT AND EGG MASS OF LAYING HENS 

ABSTRACT 

 The use of probiotics in laying hens can be an effective strategy to increase production, egg 

quality, and animal health by increasing the absorption of minerals and amino acids. This study aimed 

to analyze the effect of probiotic Lactobacillus salivarius and Lactobacillus casei on egg weight and 

mass of laying hens. This study used 320 70-week-old Isa Brown strain laying hens, which were divided 

into four treatments with four replicates. Probiotics Lactobacillus salivarius and Lactobacillus casei 

were given ad libitum. The research method used was an experimental method with a completely 

randomized design (RAL), while data analysis was carried out using ANOVA (Analysis of Variance). 

The results showed that the administration of probiotics Lactobacillus salivarius and Lactobacillus 

casei had a very significant effect (P<0.01) on the egg weight of laying hens. The average egg weight 

(g) in each treatment was P0: 61.88; P1: 64.75; P2: 65.23; and P3: 64.49. In addition, probiotics also 

had a significant impact (P<0.05) on egg mass of laying hens, with the average egg mass (g/head/day) 

as follows: P0: 42.22; P1: 45.70; P2: 47.10; and P3: 43,81. P2 treatment showed the best results in 

increasing egg weight and mass. In conclusion the provision of probiotics Lactobacillus salivarius and 

Lactobacillus casei in drinking water at a dose of 5 mL/L is effective in increasing the weight and egg 

mass of laying hens. 

 

Keywords: Probiotics, Lactobacillus salivarius, Lactobacillus casei, Egg Weight, Egg mass, Laying 
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PENDAHULUAN 

Ayam petelur adalah jenis ayam yang 

memiliki keunggulan dalam hal produksi telur, 

dengan kemampuan menghasilkan telur yang 

tinggi. Ayam petelur memiliki karakteristik 

seperti mudah terkejut, tubuh yang ramping, 

serta cuping telinga berwarna putih, serta 

kemampuan memproduksi sekitar 200 butir 

telur per ekor setiap tahun. Selain itu, ayam ini 

efisien dalam memanfaatkan pakan untuk 

menghasilkan telur dan tidak memiliki sifat 

mengeram. Yang dimaksud dengan ayam 

petelur di sini adalah ayam petelur final stock, 

yaitu ayam yang khusus menghasilkan telur 

untuk konsumsi. (Lutfiana, Kurtini, dan 

Hartono, 2015). 

Beternak ayam ras petelur merupakan 

peluang bisnis yang menjanjikan di sektor 

unggas. Banyak peternak menjalankan usaha 

ini baik sebagai sumber penghasilan utama 

maupun sebagai pekerjaan sampingan. Potensi 

besar dalam usaha ternak ayam ras petelur 

menjadi faktor utama yang mendorong hal 

tersebut, namun seringkali para peternak tidak 

menyadari betapa pentingnya menjaga 

kesehatan hewan, yang memiliki dampak 

signifikan terhadap produktivitas ayam petelur. 

Oleh karena itu, perlu adanya pengetahuan dan 

kesadaran peternak tentang pentingnya 

kesehatan hewan dalam meningkatkan 

produktivitas ayam petelur. 

Pentingnya usus dalam menjaga 

kesehatan dan produktivitas ayam petelur 

semakin disadari, karena usus berfungsi 

sebagai penghalang terhadap racun dan infeksi, 

serta memfasilitasi penyerapan nutrisi. Dari 

berbagai komponen penghalang usus, 

mikrobiota memiliki peran utama dalam 

meningkatkan produktivitas dengan 

mengendalikan metabolisme dan pencernaan 

serta melindungi inang dari serangan penyakit 

(Xu et al., 2022). 

Probiotik telah diakui memiliki efek 

menguntungkan dan banyak digunakan dalam 

peternakan unggas untuk menjaga homeostasis 

usus ayam dan meningkatkan produktivitas. 

Probiotik adalah mikroorganisme hidup yang 

digunakan sebagai suplemen makanan untuk 

mendukung kesehatan dan perkembangan 

mikroba dalam usus. Penggunaan probiotik 

dapat mendukung pertumbuhan dan efisiensi 

pemanfaatan pakan, mencegah peradangan 

usus serta diare, meningkatkan jumlah produksi 

telur, dan memperbaiki kualitasnya. (Hartono 

dan Kurtini, 2017). 

Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh pemberian probiotik 

Lactobacillus salivarius dan Lactobacillus 

casei terhadap berat telur dan massa telur ayam 

ras petelur.  

 

MATERI DAN METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode 

eksperimen dengan Rancangan Acak Lengkap 

(RAL), yang terdiri dari 4 perlakuan dan 4 

ulangan. Perlakuan dalam penelitian ini adalah 

jenis probiotik yang diberikan, yaitu P0: air 

minum tanpa probiotik (kontrol), P1: probiotik 

Lactobacillus salivarius 5mL/L air minum, P2: 

probiotik Lactobacillus casei 5mL/L air 

minum, P3: probiotik Lactobacillus salivarius 

2,5mL/L + Lacobacillus casei 2,5mL/L air 

minum. Setiap perlakuan menggunakan 20 ekor 

ayam, Dengan demikian, total ayam petelur 

strain Isa Brown yang digunakan dalam 

penelitian ini mencapai 320 ekor. Variabel yang 

diamati meliputi berat telur (g/butir) dan massa 

telur (g/ekor/hari). 

Data dianalisis menggunakan analisis 

varians (ANOVA) untuk mengevaluasi 

pengaruh pemberian probiotik. Jika ditemukan 

pengaruh yang signifikan atau sangat 

signifikan, analisis dilanjutkan dengan uji Beda 

Nyata Terkecil (BNT) guna menentukan 

perbedaan antara perlakuan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berat telur 

Berdasarkan hasil analisis ANOVA, 

Pemberian probiotik melalui air minum 

memiliki pengaruh yang sangat signifikan 

(P<0,01) terhadap berat telur. Berikut hasil 

rataan berat telur: 

Tabel 1. Hasil rata-rata berat telur 

Perlakuan Rata-rata (g) Notasi  

P0  61,88 a 

P1 64,75 b 

P2  65,23 b 

P3 64,49 b 

  

 Berat telur diukur dengan cara 

menimbangnya setiap hari selama periode 

perlakuan. Berdasarkan Tabel 1, pemberian 

probiotik Lactobacillus salivarius dan 

Lactobacillus casei dalam air minum memiliki 

pengaruh yang sangat signifikan (P<0,01) 
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terhadap berat telur ayam petelur strain ISA 

Brown. Data menunjukkan bahwa rata-rata 

berat telur untuk perlakuan P0, P1, P2, dan P3 

masing-masing adalah. 61,88 g, 64,75 g, 65,23 

g, dan 64,49 g. Jika dibandingkan dengan 

Standar Nasional Indonesia (SNI) 3926:2023, 

bobot telur yang diperoleh telah memenuhi 

standar, Karena melebihi batas minimal dalam 

klasifikasi ukuran telur, yang terdiri dari telur 

kecil (<50 g), sedang (50–60 g), dan besar (>60 

g).  

 Dari hasil tersebut, perlakuan P2 

dengan penambahan probiotik Lactobacillus 

casei menunjukkan berat telur tertinggi (65,23 

g), sedangkan perlakuan kontrol (P0) memiliki 

berat telur terendah (61,88 g). Hal ini diduga 

karena probiotik mampu meningkatkan 

penyerapan nutrisi dan meningkatkan 

kesehatan pencernaan ayam petelur. 

Pernyataan ini didukung oleh pendapat 

Kompiang (2006) yang menyebutkan bahwa 

penambahan probiotik meningkatkan efisiensi 

pakan, keseimbangan mikroflora usus serta 

meningkatkan penyerapan nutrisi, yang 

berkontribusi pada peningkatan berat telur 

 Lactobacillus casei (P2) memiliki 

keunggulan sebagai bakteri yang menghasilkan 

asam laktat melalui fermentasi glukosa. Proses 

fermentasinya bersifat homofermentatif, 

menghasilkan laktat murni hingga 85%. Selain 

itu, bakteri ini juga mampu mengfermentasi 

ribosa menjadi asam asetat dan laktat. 

Kehadiran asam laktat berperan dalam 

menurunkan pH usus, sehingga menciptakan 

lingkungan yang kurang mendukung 

pertumbuhan patogen (Farinde et al., 2010). 

Bakteri ini lebih berfokus pada peningkatan 

kuantitas telur, Pernyataan ini diperkuat oleh 

pendapat Lokapirnasari et al. (2019), 

penggunaan probiotik Lactobacillus casei 

dapat menjadi alternatif pengganti AGP. 

Probiotik ini efektif dalam menurunkan 

konsumsi pakan (FI) dan rasio konversi pakan 

(FCR), serta meningkatkan berat telur dan 

efisiensi pakan., serta produksi harian ayam 

petelur. Penurunan FI berpengaruh langsung 

terhadap penurunan nilai FCR, yang 

menunjukkan efisiensi penggunaan pakan. 

Sementara itu, Lactobacillus salivarius 

(P1) juga menghasilkan asam laktat, tetapi 

memiliki kemampuan unik dalam 

memproduksi senyawa antimikroba yang 

berbeda. Bakteri ini lebih berfokus pada 

peningkatan kualitas telur. Pernyataan ini 

didasarkan pada pendapat Kalsum et al. (2016), 

yang menyebutkan bahwa probiotik 

Lactobacillus salivarius dapat menghidrolisis 

asam empedu, yang berujung pada efek 

penurunan kadar kolesterol. Hal ini 

menyebabkan hepatosit mengonversi kolesterol 

dari pakan menjadi komponen asam empedu 

seperti cholic dan deoxycholic. Ketika jumlah 

asam empedu berkurang, hati akan mengambil 

kolesterol dari jaringan tubuh untuk 

mempertahankan keseimbangan produksi asam 

empedu, yang menyebabkan penurunan kadar 

kolesterol dalam tubuh. (Ramasamy et al., 

2010). 

Hasil pada P3 menunjukkan kurang 

optimalnya efektivitas probiotik, kemungkinan 

karena dosis yang digunakan lebih rendah jika 

dibandingkan dengan perlakuan P1 dan P2. 

Lactobacillus casei lebih berfokus pada 

peningkatan jumlah produksi, sedangkan 

Lactobacillus salivarius lebih berperan dalam 

meningkatkan kualitas telur. Dengan demikian, 

diharapkan kombinasi kedua probiotik ini dapat 

menghasilkan hasil yang lebih optimal. Namun, 

karena dosis yang diberikan pada perlakuan P3 

tidak mencukupi, hasil yang diperoleh menjadi 

lebih rendah dibandingkan dengan P1 dan P2. 

Salah satu faktor yang memengaruhi 

bobot telur adalah jenis pakan yang diberikan. 

Pernyataan ini sejalan dengan pendapat 

Mampioper et al. (2008), yang mengungkapkan 

bahwa kualitas pakan, khususnya kandungan 

protein, asam amino, dan asam linoleat, 

memiliki peran penting dalam mempengaruhi 

berat telur. Pakan yang berkualitas tinggi dapat 

menghasilkan telur dengan ukuran yang lebih 

besar. Selain itu, penggunaan probiotik juga 

berkontribusi dengan menurunkan pH dalam 

saluran pencernaan. Studi yang dilakukan oleh 

Lokapirnasari et al. (2019) mengungkapkan 

Bahwa pemberian probiotik dapat 

meningkatkan efektivitas penggunaan pakan 

melalui penurunan pH di saluran cerna. 

Peningkatan penyerapan nutrisi berdampak 

positif pada berat telur yang lebih tinggi, 

Karena protein dalam pakan dapat diserap 

dengan maksimal. Dengan meningkatnya 

asupan protein, produksi dan bobot telur yang 

dihasilkan juga akan semakin besar. 

 

Egg mass 
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Hasil analisis ANOVA menunjukkan 

bahwa pemberian probiotik dalam air minum 

memiliki pengaruh yang signifikan (P<0,05) 

terhadap egg mass. Berikut hasil rataan egg 

mass: 

Tabel 2. Hasil rata-rata egg mass 

 

Pengumpulan data mengenai egg mass 

dilakukan setiap hari selama penelitian 

berlangsung. Berdasarkan Tabel 2, diketahui 

bahwa pemberian probiotik Lactobacillus 

salivarius dan Lactobacillus casei pemberian 

dalam air minum memiliki pengaruh yang 

signifikan (P<0,05) terhadap massa telur ayam 

petelur strain Isa Brown. Rata-rata massa telur 

untuk setiap perlakuan, yaitu P0, P1, P2, dan 

P3, berturut-turut adalah. 42,22g, 45,70g, 

47,10g, dan 43,81g. Jika dibandingkan dengan 

standar performa yang baik, hasil yang 

diperoleh masih lebih rendah dari standar egg 

mass, yaitu 52–53 kg/1.000 ekor (Anonymous, 

2017). 

Dari data di atas, P2 menunjukkan nilai 

egg mass tertinggi (47,10 g), sedangkan P0 

memiliki nilai egg mass terendah (42,22 g). Hal 

ini diduga disebabkan oleh peningkatan 

kesehatan pencernaan akibat pemberian 

probiotik, yang berdampak pada peningkatan 

penyerapan nutrisi dan efisiensi pakan 

(Mulyani et al., 2008). Dengan meningkatnya 

kesehatan pencernaan, penyerapan nutrisi pun 

menjadi lebih baik, yang pada akhirnya 

memengaruhi produksi hormon dan enzim 

yang berperan dalam proses reproduksi ayam. 

 Penelitian oleh Mas’ad et al. (2020) 

menunjukkan Bahwa pemberian probiotik yang 

mengandung Enterobacter sp., Cellulomonas 

sp., Actinomyces sp., Bacillus sp., dan 

Lactobacillus sp. dengan dosis 1 ml/liter air 

minum menghasilkan massa telur tertinggi, 

yaitu 51,9 g. Hasil ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yang menyebutkan bahwa 

peningkatan dosis probiotik dapat 

meningkatkan parameter produksi telur. Faktor 

utama yang memengaruhi bobot telur adalah 

kandungan protein dan asam amino dalam 

pakan, karena sekitar 50% bahan kering telur 

terdiri dari keduanya. Probiotik berperan dalam 

meningkatkan penyerapan nutrisi, termasuk 

protein, melalui mekanisme penurunan pH 

saluran pencernaan dan optimasi mikrobiota 

usus, yang berdampak pada peningkatan 

kuantitas dan kualitas telur (Istinganah et al., 

2013). 

Produksi telur yang tidak optimal dapat 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti 

kondisi lingkungan (suhu, kelembapan, 

pencahayaan), usia ayam, cara pemberian 

pakan, kandungan nutrisi dalam pakan, serta 

tingkat stres yang dialami ayam (Lokapirnasari 

et al., 2017). Pernyataan ini juga didukung oleh 

Yurlahmen (2008), yang menyatakan bahwa 

jumlah produksi telur dipengaruhi oleh 

kandungan protein dan fosfor dalam pakan. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, 

penambahan probiotik Lactobacillus casei 

menunjukkan hasil terbaik terhadap berat telur 

dan egg mass ayam petelur. 
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